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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih mendalam 

dampak literasi keuangan digital terhadap kebiasaan belanja online 

Generasi Z di Kabupaten Bongomeme. Kebiasaan konsumtif 

Generasi Z yang kuat dibentuk oleh ketersediaan teknologi digital, 

insentif e-commerce, dan keterampilan manajemen keuangan yang 

terbatas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner online. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling yang melibatkan partisipan Generasi Z di Kabupaten 

Bongomeme. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi 

linier sederhana melalui IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berdampak 

negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumen belanja online, 

dengan nilai signifikansi 0,006 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan digital menyebabkan penurunan 

perilaku konsumtif. 

 

 ABSTRACT 

This research seeks to explore more thoroughly the impact of digital 
financial literacy on the online shopping habits of Generation Z in 
Bongomeme District. Generation Z's strong consumptive habits are 

shaped by readily available digital technology, e-commerce 
incentives, and limited financial management skills. This research 
employs a quantitative method with primary data acquired via the 

distribution of an online questionnaire. The sampling method 
employed was purposive sampling involving Generation Z 
participants in Bongomeme District. Data analysis was performed 
utilizing simple linear regression through IBM SPSS Statistics 

version 26. The findings indicated that digital financial literacy 
negatively and significantly impacts online shopping consumer 
behavior, with a significance value of 0.006 (<0.05). This suggests 

that increased digital financial literacy leads to reduced 
consumptive behavior. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi digital telah menjadi bagian penting dari sektor jasa keuangan. 

Sekarang kita dapat melakukan semua hal secara online, termasuk melakukan layanan, 

membuka rekening, dan bahkan membeli barang dan jasa keuangan. Generasi Z 

biasanya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi digital dengan bijak, tepat, dan aman. Namun, di era 

globalisasi saat ini, masih ada masalah besar dengan perilaku dan literasi keuangan. 

Oleh karena itu, agar individu dapat membuat keputusan keuangan yang rasional, 

perencanaan keuangan harus didasarkan pada analisis data dan informasi yang akurat 

(Arwin & Sutrisno, 2022). 

Seiring dengan adanya perkembangan layanan keuangan digital, transformasi 

digital juga mendorong pertumbuhan pesat perdagangan elektronik (e-commerce). 

Belanja online menjadi pilihan utama Masyarakat karena kemudahan akses, variasi 

produk yang luas, serta promosi menarik seperti diskon, gratis ongkir, dan cashback. 

Selain itu, sistem pembayaran digital seperti M-banking, dompet digital, dan fitur 

paylater memberikan kemudahan transaksi tanpa batas ruang dan waktu, sehingga 

semakin meningkatkan intensitas konsumsi masyarakat dalam platform digital (Bank 

Indonesia, 2023).  

Sejumlah penelitian menunjukan bahwa meningkatnya aktivitas belanja online 

pada Generasi Z berkaitan erat dengan perubahan gaya hidup digital dan orientasi 

konsumtif yang bersifat hedonisme. Penelitian yang dilakukan oleh (Widiastuti et al., 

2024) menemukan bahwa gaya hidup digital berfungsi sebagai mediator yang 

memperkuat hubungan antara perilaku konsumtif dan penggunaan platform e-

commerce. Selain itu, penggunaa teknologi keuangan seperti e-wallet dan layanan 

pembayaran digital semakin mempercepat pengambilan keputusan pembelian, sering 

kali tanpa perencanaan keuangan yang matang  (Hariyani & Prasetio, 2024) 

Di sisi lain, peningkatan akses internet dan ketergantungan generasi Z pada 

smartphone tidak sebanding dengan pengetahuan yang lebih baik tentang teknologi 

keuangan digital. Otoritas jasa keuangan menyatakan bahwa masyarakat Indonesia, 

baik digital maupun non-digital, memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah 

dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya. Dalam hal ini, literasi keuangan digital 

didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan seseorang tentang elemen keuangan yang 

diperlukan untuk menggunakan dan menggunakan produk teknologi keuangan secara 

bijak dan bertanggung jawab.(Rahayu et al., 2022) 

Literasi keuangan yang baik berperan penting dalam bentuk perilaku konsumsi 

yang rasional. (Morgan & Long, 2020) menemukan bahwa orang dengan tingkat 

literasi keuangan digital yang baik cenderung memiliki perilaku konsumsi yang lebih 

rasional dan mampu mengendalikan pengeluaran. Sebaliknya, jika tingkat literasi 

keuangannya rendah dapat  menyebabkan individu lebih mudah terpengaruh promosi 

digital, kemudahan pembayaran, serta fasilitas kredit instan dalam platform belanja 

online yang pada akhirnya meningkatkan perilaku konsumtif, khususnya pada 

Generasi Z. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh (Ionescu, 2021) 

mengemukakan bahwa literasi keuangan digital yang baik membantu individu 

memahami inovasi fintech dan membuat keputusan finansial yang lebih rasional. 

Tanpa pemahaman yang memadai, kemudahan layanan keuangan digital berpotensi 

mendorong perilaku konsumsi yang berlebihan, terutama pada generasi muda. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa kemajuan teknologi digital 

membuat belanja dan aktivitas keuangan online menjadi lebih mudah. Namun, jika 
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kemajuan tersebut tidak diimbangi dengan pengetahuan yang cukup tentang keuangan 

digital, kemajuan tersebut juga dapat meningkatkan perilaku konsumtif. Oleh karena 

itu, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul pengaruh literasi keuangan digital 

terhadap perilaku konsumtif belanja online generasi Z. Penelitian ini difokuskan pada 

generasi Z yang ada di kecamatan Bongomeme, yang merupakan kelompok yang aktif 

menggunakan teknologi digital dalam transaksi keuangan digital dan aktivitas belanja 

online mereka. Berdasarkan penjelasan ini, penelitian ini menarik untuk memahami 

bagaimana tingkat literasi keuangan digital mempengaruhi perilaku konsumtif belanja 

online generasi Z. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Generasi Z  

 Konsep Generasi Z pada dasarnya merujuk pada beberapa pendapat untuk 

mendefinisikannya secara berbeda seperti menurut (Francis & Hoefel, 2018) Generasi 

Z adalah individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010. Kelompok ini sering 

disebut sebagai digital native karena sejak usia dini mereka telah terbiasa 

menggunakan internet dan telepon genggam dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam literatur lain  Sari Qurniawati & Arif Nurohman, 2018 Dalam (Zis et 

al., 2021) mengatakan bahwa Generasi Z lahir setelah gen milenial, diperkirakan lahir 

dari tahun 2001 hingga 2010. Karena telah dikelilingi oleh teknologi modern seperti 

komputer pribadi (PC), ponsel, perangkat gim, dan internet sejak lahir, generasi ini 

disebut sebagai penduduk asli era digital. Mereka lebih suka menghabiskan waktu 

luang mereka dengan menjelajahi internet, dan mereka lebih suka bermain game online 

di dalam ruangan daripada bermain game di luar rumah. 

 Gen Z sangat akrab dengan teknologi. Mereka bergantung pada internet untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan mereka, seperti kehidupan sosial, pendidikan, dan 

memperoleh informasi. Akibatnya, dalam beberapa situasi, mereka menjadi kurang 

terbiasa berkomunikasi secara langsung. 

 

Literasi Keuangan Digital 

 (Rahayu, 2022) Literasi Keuangan Digital menggabungkan dua gagasan: 

literasi keuangan dan alat digital. Literasi keuangan mencakup perspektif, tindakan, 

dan pemahaman individu tentang layanan dan produk keuangan, serta kemampuan 

mereka untuk mengelola keuangan pribadi mereka dengan sukses. 

Platform digital merujuk pada sistem apa pun yang terdiri dari perangkat keras dan 

perangkat lunak yang berfungsi melalui teknologi komputer dan internet. Oleh karena 

itu, literasi keuangan digital merujuk pada kesadaran dan pemahaman seseorang 

tentang produk dan layanan keuangan yang terhubung dengan teknologi digital (Tony 

& Desai, 2020). 

 

Perilaku Konsumtif Belanja Online 

 Menurut (Sugiharto et al., 2023), Perilaku konsumtif mengacu pada tindakan 

seseorang membeli barang terutama untuk memenuhi keinginan mereka daripada 

kebutuhan yang sebenarnya. 

 Literatur lain  (Dzakiyyah et al., 2022) mengemukakan, bahwa perilaku 

konsumtif adalah pembelian dan penggunaan barang atau jasa yang tidak perlu secara 

berlebihan semata-mata untuk kenikmatan diri sendiri atau meningkatkan gengsi. Jika 

perilaku ini tidak dapat dikendalikan, individu akan mengalami kesulitan dalam 
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mengelola keuangan dan kurang mampu menahan diri dalam membelanjakan uang 

mereka, sehingga berpotensi berdampak negatif terhadap kegiatan ekonomi mereka. 

 Perilaku konsumtif dalam belanja online semakin mudah terjadi seiring dengan 

perkembangan teknologi digital sehingga menyebabkan kemudahan akses pada 

berbagai platform e-commers dimana mendorong individu untuk melakukan 

pembelian secara impulsif tanpa perencanaan yang matang. Selain itu kemudahan 

sistem pembayaran digital dan fitur paylater membuat konsumen merasa tidak 

terbebani saat bertransaksi, sehingga kecenderungan berbelanja melebihi kebutuhan 

menjadi semakin tinggi (Chandra, 2022). 

 Pada generasi muda, khususnya Generasi Z, penggunaan media sosial juga 

berperan besar dalam membentuk perilaku konsumtif. Paparan tren gaya hidup, 

rekomendasi influencer, dan dorongan untuk mengikuti perkembangan mode maupun 

teknologi seringkali menimbulkan tekanan sosial untuk terus membeli produk terbaru. 

Jika tidak diimbangi dengan kontrol diri dan literasi keuangan yang baik, kebiasaan 

belanja online yang berlebihan dapat menyebabkan pemborosan, serta menurunnya 

stabilitas keuangan di masa depan. 

 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 Perkembangan teknologi digital memudahkan Generasi Z dalam melakukan 

transaksi keuangan dan belanja online. Namun, kemudahan tersebut dapat mendorong 

perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan digital yang baik. 

Individu dengan literasi keuangan digital yang tinggi cenderung mampu memahami 

risiko transaksi, mengelola pengeluaran, serta mengambil Keputusan secara rasional. 

Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan digital dapat menyebabkan pembelian 

implusif dan perilaku konsumtif belanja online.  

 

Hipotesis Penelitian 

 Aspek penting yang dapat dimanfaatkan Generasi Z untuk perencanaan 

keuangan di era teknologi saat ini adalah literasi keuangan digital (LKD), yang sangat 

penting sebagai dasar pengelolaan keuangan, khususnya terkait perilaku belanja 

online. Memiliki literasi keuangan digital yang kuat memungkinkan individu untuk 

mengelola keuangan mereka secara efektif, membuat pilihan pembelian yang cerdas, 

dan mengekang keinginan belanja online mereka, mencegah mereka terpengaruh oleh 

hal-hal yang merugikan (Al’Hafiz1 & Alifa Ramadhani, 2024). 

H0 = Literasi keuangan digital tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif belanja      

online pada Generasi Z di kecamatan Bongomeme 

H1 = Literasi keuangan digital berpengaruh terhadap perilaku konsumtif belanja  online 

pada Generasi Z di kecamatan Bongomeme. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi 

bagaimana variabel literasi keuangan digital memengaruhi perilaku belanja online 

Literasi Keuangan Digital 

(X) 
Perilaku Konsumtif Belanja Online 

(Y) 
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Generasi Z. Data yang diperoleh dari penelitian ini diformat menjadi angka, dan 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu, penelitian asosiatif yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar literasi keuangan 

digital mempengaruhi perilaku belanja online Gen Z di Kecamatan Bongomeme. 

 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada Generasi Z yang berdomisili di Kecamatan 

Bongomeme, Kabupaten Gorontalo. Meskipun pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui penyebaran kuesioner, responden yang menjadi sasaran penellitian 

tetap  merupakan individu yang tinggal diwilayah tersebut. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa Generasi Z di Kecamatan Bongomeme cuku 

aktif menggunakan teknologi dan platform belanja online. 

  Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2026 

melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan media seperti Google Form 

yang dibagikan kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Selanjutnya, 

data yang telah terkumpul di analisis untuk mengetahui pengaruh antar variable. 

 

Populasi Dan Sampel 

  Menurut (Sugiyono, 2019) menyampaikan bahwasanya “Populasi ialah suatu 

area umum yang meliputi objek Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

Generasi Z (usia 18–27 tahun) di wilayah Kecamatan Bongomeme.  Populasi adalah 

keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karaktersitik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diitarik kesimpulannya. 

  Menurut (Sugiyono, 2019), Metode pengambilan yang digunakann yaitu 

sampel purposive, yang didasarkan pada pertimbangan khusus untuk memastikan 

bahwa sampel yang diambil sesuai dengan tujuan penelitian, digunakan untuk memilih 

sampel. Penelitian ini memilih sampel berdasarkan kriteria berikut: pertama, mereka 

yang termasuk dalam kelompok generasi Z, yang lahir dari tahun 1997 hingga 2012. 

Kedua, responden berdomisili di kecamatan Bongomeme, ketiga mereka pernah atau 

aktif berbelanja online. Keempat, responden harus menyatakan bahwa mereka 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian dengan mengisi kuesioner secara menyeluruh. 

Diharapkan sampel yang diambil akan relevan dan dapat mewakili populasi target 

penelitian jika memenuhi kriteria tersebut. 

 

Jenis Dan Sumber Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, artinya 

dinyatakan dalam angka atau dapat diukur secara numerik. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori: 

1. Data primer 

  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden 

melalui penyebaran kueasioner kepada Generasi Z di Kecamatan Bongomeme. 

2. Data sekunder 

  Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti 

buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta sumber lain yang relevan dengan topik 

penelitian. 
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Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui kuesioner. Beberapa 

pertanyaan digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, yang berfokus 

pada literasi keuangan digital dan perilaku belanja online konsumen. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert yang mencakup lima pilihan jawaban: Sangat Setuju (5), 

Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). 

 

Teknik Analisis Data 

  Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi informasi penting yang 

terdapat dalam data serta memanfaatkan temuan tersebut guna menjawab 

permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, pengaruh variabel bebas yaitu literasi 

keuangan digital terhadap variabel terikat yaitu perilaku konsumtif belanja online pada 

generasi Z di Kecamatan Bongomeme dianalisis menggunakan metode regresi linear 

sederhana. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Microsoft 

Excel 2021 untuk penginputan data awal, sedangkan analisis statistik dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 26 (Statistical Package for Social Science). 

 

Definisi Operasional Variabel 

    Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Nama Variabel Indikator/Proxy, dan Pengukuran 

1 Literasi Keuangan 

Digital 

(X) 

Pengetahuan tentang keuangan digital (e-wallet, 

mobile banking), Kemampuan mengelola 

keuangan melalui aplikasi digital, Kemampuan 

membuat keputusan keuangan online, Pemahaman 

risiko transaksi digital, Sikap bijak dalam 

penggunaan layanan keuangan digital 

2 Perilaku Konsumtif 

Belanja Online 

(Y) 

Pembelian karena promo/diskon , Membeli karena 

tren, Pembelian impulsif, Tidak 

mempertimbangkan kebutuhan, Pengeluaran 

berlebihan saat belanja online 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Uji Normalitas 

  Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas adalah prosedur penting untuk 

memastikan apakah data dari setiap variabel dalam suatu penelitian mengikuti 

distribusi normal. Penilaian ini bergantung pada dua kriteria utama. Pertama, jika nilai 

signifikansi uji melebihi 0,05, itu menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi 

secara normal. Jika nilai p di bawah 0,05, maka residual tidak terdistribusi secara 

normal. 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti 2026 

  Berdasarkan hasil  analisis table 2 diperoleh nilai signifikan (Asymp. Sig 2-

tailed) pada variable literasi keuangan Digital sebesar 0,200. Menurut (Ghozali, 2018) 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Dengan 

demikian hasil pengujian residual menunjukan nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05. 

Hal ini berarti residual terdistribusi normal sehingga asumsi normalitas dalam model 

regresi dapat terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

  Menurut (Hidayat, 2021) Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi mengalami pertidaksamaan varian antara variabel-variabelnya. 

Ini dilakukan jika nilai signifikasi antara variabel independen dengan absolute residual 

lebih besar dari 0,05, maka heteroskedastisitas tidak terjadi. 

Gambar 1. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedatisitas 

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti 2026 

  Berdasarkan grafik scatterplot, data tidak menunjukkan pola yang jelas seperti 

penyempitan, pelebaran, atau gelombang; titik-titik tersebar secara acak di atas dan di 

bawah nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas; ini menunjukkan bahwa varians 

residual tetap konstan, atau homoskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang 

diterapkan dalam penelitian ini praktis dan memenuhi asumsi klasik. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 Hasil Penelitian Analisis Linear Berganda 

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti 2026 

1. Jika variabel literasi keuangan digital (X) diperlakukan sebagai konstan atau stabil, 

maka nilai perilaku konsumen belanja online Generasi Z di Kabupaten 

Bongomeme adalah 37,215, berdasarkan nilai konstan variabel perilaku konsumen 

(Y) sebesar 37,215. Dengan kata lain, tingkat perilaku konsumen tetap konstan 

pada nilai tersebut terlepas dari dampak literasi keuangan digital. 

2. Variabel literasi keuangan digital (X) menunjukkan koefisien regresi negatif 

sebesar -0,419, yang menandakan korelasi negatif antara literasi keuangan digital 

dan perilaku konsumen. Perilaku konsumen Generasi Z di Kabupaten Bongomeme 

terkait belanja online (Y) akan menurun sebesar 0,419 unit dengan kenaikan satu 

unit literasi keuangan digital, dan sebaliknya. 

Uji Signifikan T 

  Berdasarkan kriteria keputusan uji-t, jika nilai T yang dihitung melebihi nilai 

T tabel dan tingkat signifikansi di bawah 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel 

dependen. Di sisi lain, jika nilai T yang dihitung kurang dari nilai T tabel pada tingkat 

signifikansi di atas 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa 

variabel independen tidak secara signifikan memengaruhi variabel dependen. 

Tabel 4. Uji Parsial (Uji T) 

Sumber: Output SPSS 26, data diolah peneliti 2026 

  Tabel 4 menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dengan nilai 

signifikansi pengaruh literasi keuangan digital terhadap perilaku belanja online sebesar 

0,006 < 0,05 dan nilai t hitung -2,937. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online generasi Z di Kecamatan 

Bongomeme. Selain itu, nilai koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang berlawanan terbalik antara literasi keuangan digital dan 

perilaku konsumtif. Semakin tinggi literasi keuangan digital, semakin sedikit perilaku 

konsumtif belanja online. 

  Hasil ini penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmawati et al., 2025) menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi Z dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05. Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh (Septiyani et al., 2025) 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membentuk 

perilaku konsumtif generasi Z di era digital . Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

literasi keuangan digital seseorang, maka semakin mampu individu tersebut 

mengontrol pengeluaran dan menghindari perilaku konsumtif berlebihan dalam 

aktivitas belanja online. 

 

Uji Simultan 

Tabel 5. Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: Output SPSS 26, data diolah peneliti 2026 

  Berdasarkan hasil analisis pada tabel ANOVA di atas, nilai F hitung sebesar 

8,626 lebih besar dari F tabel (4,84 pada df 1;29, α=0,05) dan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05. Jadi, H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan digital secara bersamaan berpengaruh besar 

terhadap perilaku belanja online. Selain itu, faktor internal literasi keuangan digital 

mampu mengarahkan perilaku belanja secara lebih bijak meskipun ada tantangan 

digital. Penemuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa literasi keuangan digital berpengaruh besar terhadap perilaku belanja online 

generasi muda. Faktor eksternal literasi keuangan digital mampu mengarahkan 

perilaku belanja secara lebih bijak. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel  6. Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS 26, data diolah peneliti 2026 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positiif dengan intensitas 

moderat antara prediktor dan variabel respons, dengan keofisien korelasi (R) bernilai 

0,479. Menurut nilai R Square 0,229, model penelitian dapat menjelaskan 22,9% 

variabilitas variabel dependen. Namun, variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti gaya hidup, pengaruh sosial, dan psikologis, membentuk 77,1% 

dari total variabel. Setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, nilai 
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adjusted R Square sebesar 0,203 menunjukkan bahwa kontribusi nyata dari variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah 20,3%. Nilai ini lebih akurat digunakan 

dalam penelitian karena mempertimbangkan kemungkinan bias yang disebabkan oleh 

jumlah variabel yang ada. Tingkat kesalahan prediksi model ditunjukkan dengan nilai 

standar kesalahan estimasi 4,105. Mengurangi nilai ini menunjukkan bahwa model 

memprediksi lebih baik variabel dependen. Nilai ini menunjukkan bahwa model 

memiliki tingkat kesalahan yang masih dapat diterima dalam konteks ini. Nilai Durbin-

Watson 2,608 sedikit di atas batas umum (2,5), menunjukkan kecenderungan 

autokorelasi negatif yang lemah. Namun demikian, tampaknya model regresi tidak 

mengalami masalah autokorelasi yang signifikan karena nilai-nilai ini masih berada di 

luar batas toleransi. 

 

SIMPULAN 

  Dari temuan studi mengenai Dampak Literasi Keuangan Digital terhadap 

Perilaku Belanja Online Generasi Z di Kabupaten Bongomeme, dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap perilaku konsumsi belanja online. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi keuangan digital tampaknya mengurangi pengeluaran kompulsif, tetapi 

dampak ini belum cukup kuat secara statistik untuk secara signifikan memengaruhi 

Generasi Z.  

  Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z memahami keuangan 

digital, termasuk penggunaan aplikasi keuangan, transaksi digital, dan ketersediaan 

informasi keuangan, mereka masih kurang memiliki kendali penuh atas perilaku 

pengeluaran mereka dalam belanja online. Dengan kata lain, pemahaman mereka 

tentang keuangan digital belum sepenuhnya diterapkan pada pilihan konsumsi yang 

logis. 

  Selain itu, kebiasaan pengeluaran Generasi Z diyakini lebih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor selain literasi keuangan digital, termasuk gaya hidup digital, aksesibilitas 

platform e-commerce, upaya promosi (diskon, cashback, pengiriman gratis), dan 

dampak lingkungan sosial serta tren. Unsur-unsur ini memiliki pengaruh yang lebih 

besar dalam memengaruhi perilaku konsumen daripada tingkat literasi keuangan 

digital saja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan 

digital saja tidak cukup untuk mengurangi kebiasaan belanja online di kalangan 

Generasi Z. Maka, diperlukan inisiatif lebih lanjut, termasuk meningkatkan kesadaran 

tentang manajemen keuangan, meningkatkan disiplin diri, dan memberikan 

pendidikan keuangan yang lebih praktis, sehingga memungkinkan individu untuk 

membuat keputusan keuangan yang lebih tepat di era digital. 
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